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Informasi Artikel Abstrak
Kata kunci: Studi ini menyajikan tinjauan literatur mengenai efektivitas Moodle
Moodle, LMS, e- sebagai platform pembelajaran daring khususnya pembelajaran

learning, pembelajaran  kimia di Indonesia, dengan tujuan mengevaluasi dampaknya
daring, pembelajaran  terhadap minat, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. Penelitian

Kimia ini menggunakan metode analisis literatur dari berbagai sumber
Keywords: yang _relevan untuk mengidentifikasi fitur-fitur utama Moodle,
Moodle LMS 6 seperti Use_r M_anagement dan Coursg Managem_ent, serta
|eaminé’ online _bagalmgna fitur-fitur ini mendukung_ _aknw_ta_s pembelajaran yang
learning, chemistry interaktif. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
learning meningkatnya kebutuhan akan platform pembelajaran daring yang

efektif di tengah pandemi, yang memaksa proses belajar mengajar
dilakukan dari rumah. Manfaat dari penggunaan Moodle termasuk
peningkatan kualitas belajar, fleksibilitas akses, dan efisiensi dalam
pengelolaan kursus. Studi ini juga menemukan bahwa penerapan
Moodle dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan pemahaman
materi melalui fitur "Courses" yang disesuaikan dan E-modul
interaktif. Namun, tantangan seperti kompleksitas penggunaan,
masalah koneksi internet, dan kebutuhan akan penjelasan ulang dari
pendidik perlu mendapat perhatian lebih lanjut untuk
memaksimalkan efektivitas platform ini.

Abstract. This study presents a literature review on the effectiveness
of Moodle as an online learning platform especially chemistry
learning in Indonesia, with the aim of evaluating its impact on
students' interests, motivation, and learning outcomes. This study
uses literature analysis methods from various relevant sources to
identify the main features of Moodle, such as User Management and
Course Management, and how these features support interactive
learning activities. The background of this research is based on the
increasing need for an effective online learning platform in the midst
of a pandemic, which forces the teaching and learning process to be
carried out from home. The benefits of using Mwander include
improved learning quality, flexibility of access, and efficiency in
course management. The study also found that the application of
Moodle in chemistry learning can improve material comprehension
through customized "Courses" features and interactive E-modules.
However, challenges such as the complexity of use, internet
connection issues, and the need for re-interpretation from educators
need further attention to maximize the effectiveness of these
platforms.
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PENDAHULUAN

Learning Management Systems (LMS) memberi pendidik dan peserta didik
ruang kelas online yang memperkuat proses pembelajaran (Bradley, 2020). LMS
standar mendukung lingkungan pembelajaran inklusif untuk akademik kemajuan
dengan struktur perantara yang mempromosikan pengelompokan kolaboratif online,
pelatihan profesional, diskusi, dan komunikasi antar pengguna LMS lainnya (Dias &
Diniz, 2014; Jung & Huh, 2019; Oakes, 2002). LMS merupakan suatu perangkat lunak
aplikasi yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran dalam e-learning
(Rusli et al., 2017). E-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi
elektronik sehingga terhubung dengan akses internet (Firdausi & Setiani, 2018). E-
learning juga menjadi salah satu program pendidikan dalam usaha peningkatan
kemampuan mengajar seorang pendidik (Haryanto, 2018). Oleh karena itu, e-learning
sering disebut juga dengan Virtual Learning Environment (VLE), adapun contoh
penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran yaitu Moodle (Rizqullah et al.,
2021).

Moodle (Modulator Object Oriented Dynamic Learning Environment)
berpusat pada pendidik dan peserta didik yang melakukan pembelajaran dalam
aktivitas online (Wicaksana et al., 2020). Moodle merupakan salah satu perangkat
lunak sumber terbuka e-learning yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
(Muazizah et al., 2016; Wahid & Luhriyani, 2015; Wicaksana et al., 2020). Menurut
Dhika et al. (2020) saat ini Moodle menjadi salah satu media e-learning yang populer
di kalangan pendidik di mana media ini dapat menciptakan ruang kelas digital, peserta
didik dapat menggunakannya di mana saja dan kapan saja (Ahmadi et al., 2010;
Kurniawan et al., 2020; Sampurno et al., 2015). Moodle juga mempermudah para
pendidik dalam merencanakan kelas, membuat silabus, mengelola kelas baik dari
bahan ajar maupun aktivitas kelas (mengunggah materi pelajaran yang dapat diunduh
peserta didik, memberikan tugas, kuis, dan forum diskusi) sekaligus presensi maupun
nilai (Fitriani, 2020; Sukmawati et al., 2020).

Menurut Wicaksana et al. (2020) menyatakan bahwa Moodle memiliki
beragam kelebihan, seperti dapat diunduh secara gratis, mudah digunakan dan
dipasang, serta menyediakan berbagai fasilitas seperti kuis, tugas, dan penilaian yang
dapat disesuaikan. Moodle juga mampu menampung banyak peserta didik, cocok
untuk media pembelajaran online, dan mendukung berbagai jenis data. Selain itu,
struktur materi pengajaran yang rapi, pilihan paket bahasa, dan kemampuan untuk
mengubah tampilan situs dengan menu ganti tema juga menjadi kelebihannya.
Namun, Moodle juga memiliki beberapa kekurangan, seperti akses yang lambat
karena bandwidth yang terbatas dan materi yang besar, kurangnya kesesuaian dengan
kebutuhan pengguna karena perancangan yang kurang baik, dan kurangnya
pemahaman pengguna terhadap sistem secara keseluruhan. Penelitian dari DS &
Martoprawiro (2017) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kimia menggunakan
Moodle memiliki hasil belajar lebih tinggi dibanding secara klasikal, hal ini dapat
dilihat dari tingkat intelegensi (IQ) dan kemampuan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran kimia.

Kimia adalah salah satu materi yang memiliki muatan pembelajaran yang
cukup banyak, hal ini meliputi tiga bagian yaitu makroskopis, mikroskopis atau
partikulat, dan simbolik (Barke et al., 2009; Gabel, 1999; Gilbert & Treagust, 2009;
Schettini et al., 2020). Kimia dianggap sulit karena beragamnya materi dan sub-sub
materi yang harus dipelajari. Hal ini menyebabkan kimia perlu dibelajarkan secara
bertahap dan dalam hal ini memerlukan waktu yang relatif lama, dengan adanya
learning management system (LMS) permasalahan ini dapat diatasi. Penggunaan
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LMS dapat mengurangi waktu yang dihabiskan di dalam kelas untuk pembelajaran.
Sehingga waktu yang dikurangi di dalam kelas tersebut dapat digunakan untuk belajar
mandiri yang bisa dilakukan kapan pun dan di mana pun (Lau Gonzalez et al., 2014).
Semua materi kimia dapat dimasukkan ke dalam LMS ini seperti materi hidrokarbon,
kesetimbangan kimia, larutan elektrolit dan non elektrolit, hukum dasar kimia, asam
basa dan lainnya (Asral & Zainul, 2020; Dandulana et al., 2023; Iswandari et al., 2020;
Putro et al., 2021). Hal ini dikarenakan LMS dilengkapi banyak fitur yang
mengakomodasinya, tergantung pada penyajian materi menyesuaikan karakteristik
materi yang ingin disajikan, ingin berupa audiovisual, gambar, audio, tulisan dan
lainnya (Al-Balushi & Al-Abdali, 2015; Lau Gonzalez et al., 2014; Lépez-Tocdn, 2021;
Romero et al., 2021; Schettini et al., 2020).

Berdasarkan paparan di atas, penggunaan Moodle telah banyak digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran daring dan memiliki banyak fitur di dalamnya.
Oleh karena itu, pada penulisan artikel ini akan dilakukan analisis mengenai
penggunaan LMS Moodle dalam pembelajaran kimia di artikel-artikel jurnal nasional
maupun internasional yang telah diterbitkan. Analisis ini bermanfaat bagi para
pendidik agar bijak dan efektif dalam menggunakan LMS Moodle serta mampu
meningkatkan kualitas belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Pendekatan sistematis dengan metode penelitian meta-analisis digunakan
dalam tinjauan pustaka ini berdasarkan metode penelitian yang dilakukan oleh Analita
et al. (2023). Pendekatan sistematis menentukan bagaimana fitur dan penggunaan
Moodle konsisten di semua studi dan menemukan studi masa depan mana yang
diperlukan untuk memecahkan masalah. Proses berikut mengidentifikasi bukti
empiris yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
menjawab pertanyaan atau asumsi penelitian (Moher et al., 2009; Snyder, 2019;
Winchester & Salji, 2016). Karena makalah ini memerlukan informasi tentang topik
atau bukti untuk mendukung hipotesis yang ditujukan untuk pemahaman konseptual
data penelitian, tahapan penting diperlukan dalam menulis ulasan (Ramdhani et al.,
2014; Trespalacios et al., 2021), yaitu: i) Identifikasi pertanyaan penelitian; ii)
Mengidentifikasi studi yang relevan; iii) Pilih studi; iv) Tabel temuan; dan v)
Meringkas dan melaporkan temuan. Analisis mengikuti item pelaporan yang disukai
untuk tinjauan sistematis dan meta-analisis atau dikenal sebagai proses PRISMA
untuk tinjauan dan seleksi artikel, yang ditunjukkan pada Gambar 1 (Page et al., 2021,
Trespalacios et al., 2021).

Sebanyak 60 catatan yang berfokus pada topik solusi diambil melalui
pencarian jurnal database. Enam catatan lainnya diambil melalui penggunaan Moodle
pada mata pelajaran selain kimia. Dari tinjauan manual judul artikel dan
mempertimbangkan duplikasi, ada meninggalkan 46 catatan dalam langkah
identifikasi. Tahap penyaringan dilakukan dengan meninjau abstrak artikel solusi.
Catatan yang lulus proses penyaringan harus berisi penjelasan mengenai e-learning,
Learning Management System (LMS), dan Moodle. Proses ini memperoleh 40 catatan
mengenai Learning Management System dan Moodle. Dalam proses penyaringan
lanjutan, enam catatan dikeluarkan dan 34 catatan topik Moodle diserahkan ke babak
kelayakan. 34 catatan yang dipilih untuk putaran kelayakan adalah teks lengkap yang
ditinjau sampai memperoleh topik tertentu. Bagaimanapun, tinjauan teks lengkap
mengecualikan 23 catatan dan memasukkan 11 catatan artikel berdasarkan kriteria
kelayakan yang dirasakan.
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Gambar 1. Flowchart PRISMA untuk proses pengambilan
(Page et al., 2021; Trespalacios et al., 2021)

Artikel pilihan terakhir berfokus pada penjelasan mengenai fitur yang
terdapat di dalam Moodle, penggunaan Moodle pada pembelajaran kimia, serta
kelebihan dan kekurangan penggunaan Moodle. Ulasan ini dapat memberikan
wawasan tentang penelitian yang tidak dikenal dan mengungkapkan apa yang telah
dilakukan dengan baik (Knopf, 2006). Artikel ini diproduksi sebagai tahap awal untuk
proyek penelitian lebih lanjut tentang pengunaan Moodle dalam pembelajaran kimia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah kami analisis terdapat hasil yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan yang akan dibahas pada bagian ini.
Fitur dalam Moodle

Moodle telah banyak digunakan sebagai program pembelajaran daring di
Indonesia. Moodle dinilai efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar
peserta didik (Wicaksana et al., 2020) serta hasil belajar peserta didik (Apriliyani &
Purwanti, 2022; Indrawatiningsih, 2021; Muyaroah, 2019) meskipun pembelajaran
hanya dilakukan dari rumah (Purba, 2021). Selama ini fitur-fitur yang ada di dalam
Moodle sangat menunjang terlaksananya pembelajaran, fitur-fitur ini terbagi menjadi
empat bagian kelola yaitu sebagai admin, tamu, guru maupun peserta didik. Alur
program e-learning menggunakan Moodle dapat dilihat pada Gambar 2 (Islamiah &
Prismana, 2023).
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Membuat lm)- -- )Goqu)rku\ le)/
T
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Gambar 2. Alur penggunaan Moodle sebagai e-learning
(Islamiah & Prismana, 2023)
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Alur penggunaan Moodle sebagai e-learning sebagai peserta didik dapat

dilihat pada Gambar 3 (Santoso et al., 2019).

Gambar 3. Alur penggunaan Moodle sebagai peserta didik
(Santoso et al., 2019)

Berdasarkan Santoso et al. (2019) berikut ini hanyalah beberapa dari banyak

fitur yang terkandung pada Moodle 1.9.

a.

User Management

Moodle secara default menyediakan tujuh tingkatan (privilege) untuk untuk
mengurangi tingkat keterlibatan administrator. Lebih jelasnya, berikut
merupakan tujuh tingkatan user tersebut: Administrator, Course Creator,
Teacher, Non-editing teacher, Student, Guest, dan Authenticated User.
Course Management

Pada Moodle, yang dapat memanajemen course yang ada hanyalah user
dengan peran sebagai guru (teacher/non-editing teacher), dan tentu saja admin
yang dapat melakukan apapun. Walaupun user dengan peran course creator
dapat menciptakan suatu course, namun user tersebut tidak dapat memodifikasi
course yang telah ia ciptakan bila ia tidak mengajar di course tersebut (bukan
sebagai teacher). Course pada Moodle memiliki beberapa format, yaitu LAMS
course format, SCORM format, Social format, Topics format, Weekly format, dan
Weekly format - CSS/No table. Moodle menyediakan lima jenis materi pelajaran
yang bersifat statis, materi pelajaran bisa dibaca siswa, tetapi tidak bisa
berinteraksi dengan halaman teks, halaman html, link dengan web melihat
directoris dan tampilan label berupa tulisan atau gambar. Sebagai tambahan agar
proses belajar mengajar lebih interaktif. Moodle menyediakan berbagai aktivitas
yaitu: Assignments, Choices, Lesson, Quizzes, Surveys, dan Journal. Moodle juga
menyediakan lima jenis fitur untuk aktivitas interaksi antara siswa dengan siswa
maupun siswa dengan guru. Fitur tersebut adalah: chat, forum, glossary, wiki, dan
workshop. Selain itu dengan dilengkapinya fitur video conference dengan
bantuan aplikasi Zoom dapat menunjang pembelajaran secara daring dengan
tatap muka meskipun tidak bertemu secara langsung (Natasia & Puspasari, 2020).
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Banyak perguruan tinggi menggunakan sistem pembelajaran daring (e-
learning) dengan berbantuan Moodle yang ditandai dengan label “Powered by
Moodle” pada bagian bawah tampilan e-learning tersebut. Data beberapa
perguruan tinggi di Indonesia yang menggunakan Moodle sebagai e-learningnya
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Beberapa perguruan tinggi yang menggunakan e-learning Moodle

No. Perguruan Tinggi Tautan
1  Universitas Lambung Mangkurat https://elearning.ulm.ac.id/
2 Politeknik Negeri Banjarmasin https://elearning.poliban.ac.id/
3 Universitas Putra Bangsa https://elearning.universitasputrabangsa.ac.id/
4 Universitas Pahlawan https://moodle.universitaspahlawan.ac.id/
5  Universitas Atma Jaya https://kuliah.uajy.ac.id/
6  Universitas Duta Bangsa https://elearning.udb.ac.id/
7 Universitas Advent https://moodle.unai.edu/
8  Universitas Cendrawasih http://Ims.uncen.ac.id/login/index.php
9  Universitas Kuningan https://hybrid.uniku.ac.id/
10 Universitas Mahaputra Muhammad http://elearning.ummy.ac.id/
Yamin

Penerapan Moodle Sebagai Media Pembelajaran Kimia

Penerapan Moodle sebagai media belajar dapat meningkatkan kualitas
belajar dan menunjang proses belajar peserta didik secara daring (Kisworo et al.,
2021). Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan Moodle mampu
meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran serta bermanfaat bagi pendidik juga. Berdasarkan penelitian Dandulana
et al. (2023) penggunaan Moodle dalam pembelajaran kimia mempunyai fitur utama
bernama “Courses” dan dalam penelitian ini peneliti mengubah namanya menjadi
“Kesetimbangan Kimia”, yang mana kesetimbangan kimia adalah materi yang
menjadikan pokok bahasan dalam penelitian tersebut. Pada penerapannya fitur
kesetimbangan kimia dilengkapi dengan pengantar pembelajaran, tujuan
pembelajaran, indikator capaian pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia,
selain itu Moodle juga dilengkapi dengan fitur forum diskusi, video pembelajaran,
dan uji kompetensi.

Penerapan Moodle dapat inovasikan menjadi E-modul seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Iswandari et al. (2020) Moodle dikembangkan menjadi
E-modul berbasis web berupa LMS. E-modul ini bersifat interaktif yang dapat
menampilkan gambar, audio, video, animasi, dan dilengkapi dengan tes/kuis formatif
dan umpan balik. Sehingga materi hidrokarbon yang bersifat abstrak dapat dikuasai
dengan baik oleh peserta didik dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
Pada penggunaan Moodle memungkinkan kreativitas masing-masing pendidik untuk
mengembangkan materi bagi peserta didik. Selain itu, Moodle juga dapat menghemat
waktu (Gamage et al., 2022; Muazizah et al., 2016).

Kelebihan dan Kekurangan Moodle Sebagai Media Pembelajaran

Moodle adalah salah satu platform pembelajaran daring yang paling populer
dan banyak digunakan di dunia pendidikan. Moodle dalam penerapannya tentu
mendapat respon yang positif maupun negatif oleh para penggunanya. Moodle
sebagai media pembelajaran, menawarkan berbagai fitur yang dirancang untuk
mendukung proses pembelajaran secara efektif (Batubara, 2018; Dhika et al., 2020).
Dengan kemampuannya yang fleksibel, Moodle memberikan solusi bagi berbagai
institusi pendidikan untuk mengelola pembelajaran, bahan ajar, serta interaksi antara
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pengajar dan peserta didik (Fakhri et al., 2022; Firdaus et al., 2023). Namun, seperti
teknologi lainnya, penggunaan Moodle memiliki kelebihan dan kekurangan yang
perlu dipertimbangkan oleh para penggunanya.

Penggunaan platform Moodle dalam pembelajaran memiliki banyak
kelebihan bagi penggunanya yaitu peserta didik dan pendidik. Moodle dilengkapi
dengan berbagai fitur dan desain yang lengkap dan sederhana serta akses yang
fleksibel kapan saja dan di mana saja yang membuat penggunaan Moodle ini menjadi
mudah (Iswandari et al., 2020; Muazizah et al., 2016). Platform ini meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pembelajaran karena pendidik dapat memantau
aktivitas online peserta didik, melihat hasil dari latihan dan kuis, serta memfasilitasi
diskusi (Dandulana et al., 2023). Moodle juga membantu peserta didik untuk dapat
belajar secara mandiri, meningkatkan pengetahuan, memberikan hasil belajar yang
lebih baik daripada metode konvensional dan ketertarikan serta memotivasi peserta
didik dalam belajar (Dandulana et al., 2023; Muazizah et al., 2016b; Schettini et al.,
2020). Penggunaan Moodle memungkinkan peserta didik untuk tetap produktif dan
meningkatkan literasi digital mereka meningkatkan disiplin dan keterampilan,
meskipun belajar dari rumah (Dandulana et al., 2023; Kisworo et al., 2021).

Meskipun Moodle memiliki banyak kelebihan, terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan. Pembelajaran melalui Moodle sering dianggap
rumit dan boros kuota internet, serta server yang sering mengalami error,
menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif (Widayati & Witasari, 2023).
Peserta didik sering kali kesulitan memahami materi karena tidak ada penjelasan
ulang dari pendidik, dan koneksi internet yang tidak stabil, terutama bagi peserta didik
yang tinggal di desa, semakin memperburuk keadaan. Selain itu, beberapa peserta
didik merasa bosan dengan metode pembelajaran ini, dan diskusi kelompok sulit
dilakukan karena lokasi yang terpisah (Astuti et al., 2023). Moodle juga memiliki
waktu akses yang lambat akibat bandwidth yang kecil, serta perancangan materi dan
aplikasi web yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna, membuat sistem ini sulit
dipahami dan digunakan dengan efektif (Wicaksana et al., 2020).

SIMPULAN

Moodle efektif meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar peserta didik
di Indonesia melalui berbagai fitur seperti User Management dan Course
Management yang mendukung pembelajaran daring. Fitur-fitur ini terbagi dalam
empat bagian kelola: admin, tamu, guru, dan peserta didik, serta menyediakan
berbagai format course dan aktivitas interaktif. Banyak perguruan tinggi di Indonesia
telah mengadopsi Moodle, menunjukkan kepercayaan pada platform ini dalam
mendukung pendidikan daring.

Penerapan Moodle sebagai media pembelajaran kimia efektif meningkatkan
kualitas belajar peserta didik secara daring. Penelitian menunjukkan fitur-fitur
Moodle, seperti "Courses" yang dapat disesuaikan, mendukung interaksi dan
pemahaman materi. Moodle juga dapat dikembangkan menjadi E-modul interaktif,
memudahkan pembelajaran materi abstrak. Selain itu, Moodle memungkinkan
kreativitas pendidik dan menghemat waktu.

Moodle sebagai media pembelajaran daring memiliki banyak kelebihan,
seperti fitur lengkap, akses fleksibel, peningkatan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran, serta mendukung pembelajaran mandiri dan literasi digital. Namun, ada
juga beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti kerumitan penggunaan,
boros kuota internet, server yang sering error, dan koneksi internet yang tidak stabil.
Kesulitan dalam memahami materi tanpa penjelasan ulang dan kebosanan peserta
didik juga menjadi tantangan dalam penggunaan Moodle.
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